
78 

BABl  V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanl  hasill  penelitianl  yangl  telahl  dilakukanl  padal  bab-babl  

sebelumnya,l  makal  penulisl  dapatl  menarikl  kesimpulanl  sebagail  berikutl  : 

1. Berdasarkanl  penjelasanl  dil  atas,l  penulisl  dapatl  menyimpulkanl  bahwal  

perkembanganl  childfreel  dil  Indonesial  berkembangl  seiringl  

perkembanganl  zamanl  danl  mulail  menyebarl  luasl  melaluil  medial  sosial.l  

Danl  jugal  melihatl  padal  seorangl  youtuberl  terkenall  Indonesial  

menyatakanl  diril  sebagail  childfree.l  Daril  situ,l  muncull  berbagail  diskusil  

terkaitl  childfreel  yangl  ramail  dijumpail  terutamal  dil  medial  sosiall  sepertil  

platforml  twitter,l  tiktok,l  instagram,l  danl  facebook.l   

2. Dalaml  hukuml  Islam,l  pandanganl  ulamal  klasikl  mengenail  childfreel  

bergantungl  padal  niatl  danl  caral  yangl  digunakan.l  Jikal  keputusanl  untukl  

tidakl  memilikil  anakl  didasarkanl  padal  alasanl  yangl  dibenarkanl  olehl  

syariat,l  sepertil  menjagal  kesehatan,l  makal  hukumnyal  diperbolehkanl  

(mubah).l  Namun,l  jikal  dilakukanl  secaral  permanenl  tanpal  alasanl  syar’i,l  

misalnyal  demil  mengejarl  gayal  hidupl  bebas,l  makal  bisal  dianggapl  

haram.l  Meskipunl  terdapatl  perbedaanl  pendapatl  dil  kalanganl  ulama,l  

Islaml  tetapl  menekankanl  bahwal  memilikil  keturunanl  merupakanl  salahl  
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satul  tujuanl  utamal  pernikahanl  sertal  bentukl  investasil  bagil  kehidupanl  

dunial  danl  akhirat. 

Menurutl  ulamal  kontemporer,l  keputusanl  untukl  tidakl  memilikil  

anakl  (childfree)l  dalaml  Islaml  diperbolehkanl  selamal  didasarkanl  padal  

kesepakatanl  antaral  suamil  danl  istril  sertal  memilikil  alasanl  yangl  

membawal  maslahat,l  sepertil  pertimbanganl  kesehatan,l  kondisil  

finansial,l  ataul  situasil  zaman.,l  Islaml  tetapl  menganjurkanl  pernikahanl  

danl  memilikil  keturunanl  sebagail  bagianl  daril  sunnah,l  karenal  anakl  

merupakanl  bentukl  keberlangsunganl  umatl  sekaligusl  ibadah.l  Paral  

ulamal  jugal  menegaskanl  bahwal  tindakanl  permanenl  untukl  mencegahl  

keturunan,l  sepertil  sterilisasil  yangl  tidakl  dapatl  dibatalkan,l  hukumnyal  

haram. 

 

B. Saran 

Bagil  masyarakatl  umum,l  melakukanl  childfreel  mempunyail  banyakl  

sisil  negatif.l  Selainl  karenal  tidakl  sesuainyal  denganl  prinsipl  Islaml  untukl  

memperbanyakl  keturunan,l  ial  jugal  dapatl  menimbulkanl  cemoohl  baikl  daril  

keluargal  maupunl  masyarakatl  dalaml  lingkungan.l   

Paral  pejabatl  danl  pemerintahl  sebaiknyal  menyediakanl  pendidikanl  

sertal  layananl  kesehatanl  yangl  berkualitasl  bagil  masyarakat.l  Hall  inil  dapatl  

memberikanl  rasal  amanl  bagil  wargal  dalaml  merencanakanl  keluarga.l  
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Banyakl  orangl  tual  engganl  memilikil  anakl  karenal  berbagail  permasalahanl  

hidupl  yangl  kompleks.l  Namun,l  denganl  meningkatnyal  kesejahteraan,l  

kekhawatiranl  tersebutl  dapatl  berkurang,l  sehinggal  tujuanl  pernikahanl  

dapatl  terwujud. 

 Bagil  Kementerianl  Agama,l  hendaknyal  memberikanl  pelatihan-

pelatihanl  maupunl  seminarl  yangl  berkaitanl  denganl  pernikahan.l  Pelatihanl  

tersebutl  diharapkanl  dapatl  memberikanl  edukasil  kepadal  wargal  

masyarakatl  agarl  memahamil  konsepl  danl  tujuanl  pernikahanl  supayal  

menjadikanl  keluarganyal  menjadil  keluargal  yangl  sakinah,l  mawaddahl  danl  

rahmah. 

Terakhirl  penulisl  berharapl  danl  berdo'al  semogal  penelitianl  yangl  

penulisl  paparkanl  dapatl  bermanfaatl  danl  bergunal  bagil  paral  pembacal  danl  

bergunal  bagil  penulisl  khususnya.l  Penulisl  jugal  memintal  maafl  atasl  

kekuranganl  danl  kelemahanl  daril  penulisl  dalaml  pengerjaanl  danl  

pembuatanl  skripsil  ini.l  Semogal  penelitianl  danl  penyusunanl  skripsil  inil  

mendapatl  ridhol  daril  Allahl  Swt,l  Amiinl  Yaal  Rabball  Aalamiin.  


